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Abstract: The problem in this study is the low interest in reading in class V SDN 02 Klegen. As a 
result, most students still have not reached the minimum completeness criteria (KKM 75) that have 
been set by the school. This study aims to improve students' reading skills through the application of 
the CIRC model to learning Indonesian. The method used in this study is the Classroom Action 
Research (CAR) method. PTK is carried out as an effort to overcome problems that arise in the 
classroom. Problem solving efforts are carried out with the following steps: (1) planning (planning), 
(2) implementation (acting), (3) Observing (observing), (4) reflection. This series of activities is 
called a cycle. In this study, the action was carried out in two cycles. The subjects in this study were 
28 students of class V SDN 02 Klegen. The research results show that the CIRC model can improve 
students' reading skills. this can be seen in each cycle showing a significant increase in students' 
reading skills. In the pre-cycle, 15 students had poor reading skills, with a mastery learning 
percentage of 46%. However, in cycle 1, there was an increase in the value of learning outcomes to 
71%. In cycle 2, student learning outcomes reached 96%, although there was still 1 student who had 
not reached the KKM due to being passive and quiet. 

Keywords: CIRC learning models, reading skills, animated media 

Abstrak: Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya minat baca dalam membaca pada 
kelas V SDN 02 Klegen. Akibatnya kebanyakan siswa masih belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimum (KKM 75) yang telah di tetapkan oleh sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan membaca siswa melalui penerapan model CIRC pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). PTK dilaksanakan sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan yang muncul di dalam 
kelas. Upaya pemecahan masalah dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) 
perencanaan (planning), (2) pelaksanaan (acting), (3) Pengamatan (observing), (4) refleksi. 
Serangkaian kegiatan ini disebut satu siklus. Dalam penelitian ini melakukan tindakan sebanyak dua 
siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah 28 orang siswa kelas V SDN 02 Klegen. Adapun hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model CIRC dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa. hal 
ini dapat dilihat pada setiap siklus menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan 
membaca siswa. Pada pra siklus, sebanyak 15 siswa memiliki keterampilan membaca yang kurang, 
dengan presentase ketuntasan belajar sebesar 46%. Namun, pada siklus 1, terjadi peningkatan nilai 
hasil belajar menjadi 71%. Pada siklus 2, hasil belajar siswa mencapai 96%, meskipun masih terdapat 
1 siswa yang belum mencapai KKM dikarenakan pasif dan pendiam. 

Kata kunci: Model pembelajaran CIRC, keterampilan membaca, media animasi 
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PENDAHULUAN  

Kemampuan membaca memegang peranan penting dalam kehidupan manusia karena 
membaca merupakan salah satu kegiatan untuk memperoleh pengetahuan dan 
memperluas kecerdasan manusia. Membaca dapat mengantarkan siswa untuk menerima 
banyak informasi dan pengetahuan baru yang belum pernah dimiliki siswa sebelumnya, dan 
ketika mereka banyak membaca, mereka mendapatkan banyak informasi. Membaca 
dianggap sebagai kebutuhan dasar, terutama bagi kalangan akademisi, untuk meningkatkan 
daya saing dan kualitas manusia di masa depan. Membaca harus menjadi kebutuhan dasar, 
bukan paksaan. Dengan demikian, dengan membaca, individu dan kelompok mendapatkan 
semua informasi yang mereka inginkan. Somadayo (2014) menjelaskan bahwa membaca 
adalah kegiatan interaktif untuk menyeleksi dan memahami arti atau makna yang 
terkandung dalam bahan tertulis. Kegiatan membaca dalam kehidupan sehari-hari sangat 
perlu ditingkatkan karena membaca dapat meningkatkan kecerdasan, serta kreativitas dan 
imajinasi seseorang atau kelompok dalam memahami makna atau gagasan makna yang 
terkandung dalam sebuah teks bacaan. yang didukung dengan proses pembelajaran yang 
menyenangkan. Guru memiliki peran penting dalam pelaksanaan pembelajaran, sehingga 
siswa dapat dengan rela terlibat dalam proses pembelajaran. Salah satu faktor penentunya 
adalah pemilihan metode pengajaran. Ketepatan pemilihan metode akan menentukan hasil 
akhir kemampuan dan minat membaca siswa.  

Abidin (2013) menjelaskan bahwa pembelajaran membaca merupakan rangkaian 
kegiatan yang dilakukan oleh siswa untuk memperoleh keterampilan membaca. 
Pembelajaran membaca bukan sekedar agar siswa dapat membaca, tetapi merupakan suatu 
proses yang mencakup seluruh aktivitas mental dan keterampilan berpikir siswa untuk 
memahami, mengkritisi, dan mencipta tulisan.Keterbacaan hadir dalam setiap mata 
pelajaran. Hal ini menunjukkan pentingnya penguasaan keterampilan membaca karena 
kemampuan membaca merupakan salah satu standar kemahiran berbahasa dan sastra 
Indonesia yang harus dicapai pada semua jenjang pendidikan, termasuk SD. Kemampuan 
membaca adalah dasar utama untuk mengajar sastra dan mata pelajaran lainnya. Dalam hal 
ini, membaca pemahaman merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang harus 
dikuasai siswa sekolah dasar. Pemahaman membaca pada siswa dapat memperoleh 
berbagai informasi secara aktif, artinya dengan kemampuan membaca pemahaman yang 
tinggi, siswa dapat memperoleh berbagai informasi dalam waktu yang relatif singkat. 

Masalah yang sering dihadapi guru berkaitan dengan kemampuan membaca 
pemahaman siswa, khususnya sikap siswa ketika guru memberikan tugas membaca suatu 
bacaan, beberapa siswa terlihat tidak bisa berkonsentrasi pada bacaan yang berbicara 
sendiri, sambil bercanda. bersama teman-teman mereka. Siswa juga merasa tidak nyaman 
menceritakan kembali bacaan yang mereka baca dan tidak mampu menjawab pertanyaan 
guru yang jawabannya sudah tertera di bacaan tersebut. Dari permasalahan di atas dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan membaca pemahaman siswa masih lemah karena 
pengaruh faktor kurangnya minat, perhatian dan sarana dalam kegiatan membaca.   

Hambatan lain adalah siswa hanya membaca tanpa memahami tujuan atau hakikat 
teks yang dibacanya. Siswa juga kurang memahami isi bacaan karena terbatas membaca 
dari awal sampai akhir, sehingga pemahaman bacaannya selalu lebih rendah dari KKM. 
Waktu pembelajaran dipersingkat karena banyak siswa yang masih bingung dalam 
memahami teks. Sehingga siswa sibuk bertanya kepada siswa lain. Itu menghabiskan 
banyak waktu. Kendala lain yang mengkhawatirkan adalah siswa terkadang tidak tahu cara 
bertanya atau bertanya dan kesulitan menjelaskan atau mengomunikasikan isi teks. 
Namun, hal ini diketahui karena kurangnya pengetahuan praktis. 

Berdasarkan observasi awal di kelas V SD Negeri 02 Klegen Kabupaten Madiun, salah 
satu permasalahan yang sering muncul dalam proses pembelajaran adalah siswa kurang 
aktif dalam pembelajaran dan selalu fokus pada guru dan siswa, saya kurang paham dengan 
pelajaran ini. sehingga mereka mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan metode dan model pembelajaran belum optimal, karena sumber belajar hanya 
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diambil dari buku teks, sehingga pembelajaran belum menarik perhatian siswa untuk 
mengikuti pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk pembelajaran membaca 
dan menulis adalah model pembelajaran Collaborative Integrated Reading (CIRC). Model 
Pembelajaran CIRC merupakan model pembelajaran yang dirancang khusus untuk 
pembelajaran membaca. Rahim (2018) menyatakan bahwa metode pembelajaran 
kooperatif yang lebih cocok untuk membaca adalah pendekatan CIRC (Cooperative 
Integrated Reading Composition). Menurut Slavin (2015), tujuan utama IARC terutama 
ketika menggunakan kelompok kolaboratif adalah untuk membantu siswa. untuk 
mendapatkan pemahaman yang komprehensif di kelas atas sekolah dasar. Model 
pembelajaran CIRC menggabungkan membaca dan menulis secara bersamaan untuk 
memenuhi karakteristik pembelajaran terpadu di Indonesia. Selain itu, model pembelajaran 
seperti CIRC bersifat kolaboratif, yang dapat meningkatkan kerjasama siswa, membimbing 
semua siswa untuk bekerja, dan menjadikan waktu belajar lebih produktif.  

Model pembelajaran CIRC terdiri dari tiga elemen kunci: kegiatan inti yang saling 
berhubungan, instruksi dalam pemahaman membaca, dan keterampilan lisan dan tertulis 
yang terintegrasi. Dalam model pembelajaran CIRC, siswa mencari ide sentral, prinsip 
panduan, dan pertanyaan terkait membaca teks secara berkelompok. Kemudian salah satu 
siswa membacakan cerita di depan kelompoknya, kemudian bersama-sama menyelesaikan 
latihan kelompok dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Hasil penelitian tentang 
struktur pembelajaran cerita menunjukkan bahwa CIRC dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa berprestasi rendah dan meringkas unsur-unsur cerita, dua kegiatan yang bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman membaca siswa (Rahim 2018). Hal ini membuat model 
pembelajaran CIRC cocok untuk pembelajaran membaca. 

Media animasi ini merupakan video animasi yang dapat diisi dengan materi 
pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai media pembelajaran karena menarik, 
tampilannya menyenangkan, dan cocok untuk anak SD dan SMP dalam belajar bahasa 
Indonesia khususnya dalam melatih keterampilan membaca. Dengan penulis memilih 
media pembelajaran “media animasi” karena menurut penulis media pembelajaran ini 
memiliki banyak kelebihan dan sangat cocok untuk siswa kelas 5 sekolah tersebut. 
Keuntungannya adalah: 1) memudahkan pengiriman dan penerimaan dokumen, 2) 
menimbulkan keinginan untuk mengetahui lebih jauh tentang ilmu yang dicari, 3) dapat 
memberikan kontribusi terhadap ilmu yang diperoleh, 4) lingkungan sekolah ini telah 
berkembang di masyarakat. Berangkat dari permasalahan tersebut di atas, diperlukan 
penelitian “Penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition 
(CIRC) dengan bantuan media animasi untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa 
kelas V SDN 02 Klegen”.   

METODE 

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan 
kualitatif memiliki karakteristik antara lain: Penelitian ini menggunakan penelitian 
Tindakan kelas (PTK) Menurut Pasizaluddin (2014) penelitian Tindakan kelas adalah suatu 
kegiatan dengan mencermati sebuah kegiatan belajar yang diberikan tindakan, yang secara 
sengaja dimunculkan dalam sebuah kelas, yang bertujuan memecahkan masalah atu 
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas tersebut. Tindakan yang secara sengaja 
dimunculkan. Sri Astutik (2021) juga mengemukakan pendapatnya tentang penelitian 
Tindakan kelas yang harus dilaksanakan oleh guru sebagai bentuk peningkatan kompetensi 
guru terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah dan pengembangan 
dunia Pendidikan secara umum. PTK dirancang menggunakan empat silus, perencanaan 
(planning), Tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). 
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HASIL PENELITIAN 

Data dalam peineilitian ini didapatkan dari hasil oibseirvasi, teis lisan, dan doikumeintasi. 
Oibseirvasi meimiliki tujuan untuk meingamati proiseis peimbeilajaran yang dilakukan. Teis lisan 
yang dibeirikan oileih peineiliti tujuannya meindapatkan data peineirapan moideil CIRC deingan 
bantuan meidia animasi untuk meiningkatkan keiteirampilan meimbaca siswa SD. Seidangkan 
doikumeintasi meimiliki tujuan untuk manjadi alat bukti dan data akurat teirkait keiteirangan 
peineilitian. Peineilitian yang dilakukan teirbagi meinjadi beibeirapa tahapan, seibagai beirikut: 
Tahap Pra-Siklus, Siklus I, Siklus Seilanjutnya. 
Beirikut ini adalah peinjeilasan meingeinai tahap-tahap yang dilakukan dalam peineilitian, 
diantaranya: 

Tahap Pra-Siklus  

Seibeilum meimulai peineilitian, peineiliti teirleibih dahulu meiminta daftar nilai peimbeilajaran 
bahasa indoineisia dari guru keilas 5 seibagai tahap awal keigiatan peimbeilajaran. Keigiatan 
awal ini dilakukan pada siswa keilas 5 yang beirjumlah 28 anak. Dikeitahui hasil oibseirvasi di 
seikoilah teirhadap daftar nilai disimpulkan bahwa teirdapat siswa yang nilainya kurang dari 
KKM yaitu seibanyak 15 anak dari peilaksanaan oibseirvasi awal dipeiroileih data peineilitian. 
Hasil peineilitian dilaksanakan untuk meimpeiroileih gambaran dan data oibjeiktif yang 
beirkaitan deingan praktik peimbeilajaran. Teis yang digunakan guru untuk meinggambarkan 
keituntasan beilajar seicara oibjeiktif. Data oibjeiktif beirfungsi seibagai peirtimbangan untuk 
meirancang keigiatan peimbeilajaran di siklus 1.  
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

GAMBAR 1. Nilai Hasil Belajar Siswa 
 

Beirdasarkan diagram di atas, dapat disimpulkan seibanyak 15 siswa pada 
peimbeilajaran CIRC deingan bantuan meidia animasi yang dilakukan masih beirada di bawah 
KKM yang diteitapkan. dikareinakan meidia yang dipakai kurang beirvariasi, siswa malu, dan 
masih banyak siswa yang pasif dalam peimbeilajaran.  Dari 15 anak teirseibut ialah AND, ALW, 
BCA, CIY, DA, GAP, MF, MRS, NCP, RAF, SAT,  YNR, MAA, ADK, BR . 
Siswa yang dapat meimeinuhi targeit KKM  seibanyak 13 siswa. Maka jika dihitung keituntasan 
hasil beilajar yang dipeiroileih seibeisar 46%. Keituntasan beilajar teirseibut masih jauh dari 
keituntasan beilajar yang ingin dicapai oileih peineiliti yaitu seibeisar 90% seihingga peilu adanya 
peirubahan dalam proiseis peimbeilajaran.  

Siklus I 

Siklus I dilaksanakan pada tanggal 21 juni 2023. subyeik pada peineilitian ini adalah keilas 5 
SDN 02 Kleigein yang beirjumlah 28 siswa. Tahap peilaksanaan yang meilaksanakan 
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peimbeilajaran yaitu guru meingajar dikeilas. Guru meilakukan peimbeilajaran seisuai deingan 
RPP yang teilah disusun deingan meinggunakan moideil CIRC. 

Keaktifan siswa saat berlangsungnya pembelajaran pada siklus I dapat dilihat dari 
grafik berikut: 

 
     
 

GAMBAR 2. Grafik Proses Belajar Siklus I 

 
Hasil penilaian keaktifan siswa pada siklus I siswa didapati seluruh siswa kelas V SDN 02 
Klegen (28 siswa) memiliki kategori baik. Keaktifan siswa yang terjadi pada siklus ini belum 
sepenuhnya dari inisiatif siswa sendiri, guru harus memberikan motivasi dan pengarahan. 
Ditambah untuk membuat siswa agar fokus dan dapat aktif mengikuti pembelajaran guru 
beberapa kali menarik perhatian siswa dengan tepuk untuk mengembalikan fokus siswa. 

Setelah berlangsung proses belajar mengajar pada RPP siklus I, guru memberikan tes 
soal untuk menilai seberapa jauh kemampuan siswa dalam membaca yang diikuti oleh 28 
siswa, dan dengan kriteria ketuntasan minimal pembelajaran Bahasa Indonesia yang 
ditetapkan di SDN 02 Klegen yaitu 75. Hasil tes belajar siklus I, dapat dilihat pada diagram 
berikut: 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

GAMBAR 3. Nilai Hasil Belajar Siklus 1 
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Berdasarkan gambar di atas dapat dijeilaskan bahwa ada 28 siswa yang tidak tuntas 
ada 8 siswa dan ada 20 siswa yang nilainya diatas KKM yaitu, AND, AWA, ALW, AWA, DKPA, 
DA, GKRP, MSP, MRN, NRM, RNS, SPA, SAT, VR, YNR, MAMSS ADK, NRK. BR dan FJ. 8 siswa 
yang nilainya beilum tuntas adalah BCA 70, CIY meindapat nilai 70, GAP meindapat nilai 70, 
MRS meindapat nilai 70, NCP meindapat nilai 70, RAF meindapat nilai 70, dan MAA meindapat 
nilai 65. Maka jika dihitung keituntasan hasil beilajar dipeiroileih seibeisar 71%. Hal teirseibut 
meimbuktikan bahwa hasil beilajar siswa meingalami peiningkatan. Keituntasan beilajar 
teirseibut sudah meindeikati dari keituntasan beilajar yang ingin dicapai oileih peineiliti yaitu 
seibeisar 90%. Seihingga peirlu adanya seidikit peirubahan dalam proiseis peimbeilajaran.  

GAMBAR 4. Hasil pra siklus dibandingkan dengan siklus 

 
Berdasar hasil di atas dapat disimpulkan bahwa hasil beilajar pada peimbeilajaran 

siklus I meingalami peiningkatan dibandingkan deingan hasil beilajar pra-siklus. Peilaksanaan 
peineilitian siklus I teilah meingalami peiningkatan. Namun, masih teirdapat siswa yang beilum 
meimeinuhi kriteiria KKM. Oileih kareina itu, peirlu diadakan lanjutan peineilitian pada siklus II 
untuk meiningkatkan dan meimpeirbaiki di siklus seibeilumnya.  

Siklus II 

Siklus II dilaksanakan pada tanggal 23 juni 2023. subyeik pada peineilitian ini adalah keilas 5 
SDN 02 Kleigein yang beirjumlah 28 siswa. Tahap peilaksanaan yang meilaksanakan 
peimbeilajaran yaitu guru meingajar dikeilas. Guru meilakukan peimbeilajaran seisuai deingan 
RPP yang teilah disusun deingan meinggunakan moideil CIRC. Pada siklus II keigiatan 
peimbeilajaran meinggunakan moideil CIRC yaitu: 

Pada siklus II ini keaktifan pembelajaran siswa dapat digambarkan dalam grafik 
sebagai berikut: 
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GAMBAR 5. Grafik Proses Belajar Siklus II 

 
Hasil penilaian proses belajar pada siklus II 36% (10 siswa) tergolong kategori baik 

dan 64% (18 siswa) lainnya termasuk dalam kategori sangat baik. Pada siklus II keaktifan 
lebih terasa pada siswa, mereka lebih bersemangat dan antuasias mengikuti pembelajaran. 
Apalagi saat digunakannya media animasi pembelajaran. Interaksi antara guru dan siswa 
terlihat lebih bersinergi karena guru dan siswa mulai terbiasa dengan metode dan media 
yang digunakan. Guru memberikan motivasi kepada siswa supaya lebih percaya diri untuk 
menyuarakan pendapatnya dalam pembelajaran. 

Beirikut ini adalah data nilai hasil beilajar siswa pada siklus II yang dilakukan 
peineilitian oileih peineiliti, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

GAMBAR 6. Nilai Hasil Belajar Siklus II 

 
Beirdasarkan gambar di atas, dapat dikeitahui bahwa seibanyak 1 siswa pada 

peimbeilajaran CIRC deingan bantuan meidia animasi yang teilah dilaksanakan masih beirada 
di bawah KKM yang diteitapkan yaitu MAA. MAA ini meirupakan anak yang ceindeirung 
peindiam dan malu-malu pada saat di dalam keilas. Siswa yang dapat meincapai targeit KKM 
hanya 27 siswa. maka jika dihitung keituntasan hasil beilajar siswa. maka jika dihitung 
keituntasan hasil beilajar dipeiroileih seibeisar 96%. Hal teirseibut meimbeiritahu bahwa hasil 
beilajar siswa meingalami peiningkatan dibandingkan siklus seibeilumnya. Keituntasan beilajar 
teirseibut sudah meileibihi targeit dari keituntasan beilajar yang ingin dicapai oileih peineiliti yaitu 
seibeisar 90%. 
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GAMBAR 7. Grafik Perbandingan Keaktifan Siswa pada Siklus I dan II 

 
Data hasil penilaian keaktifan siswa pada siklus I siswa didapati seluruh siswa kelas 

V SDN 02 Klegen  (28 siswa) masuk kategori baik, sedangkan pada siklus II hasil penilaian 
keaktifan siswa sebesar 36% (10 siswa) tergolong kategori baik dan 64% (18 siswa) lainnya 
termasuk dalam kategori sangat baik. Dengan demikian ada peningkatan keaktifan pada 
siklus II. Antusiasme siswa pada siklus II semakin membaik dan siswa lebih dominan dalam 
pembelajaran, selain itu siswa saat melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan 
metode CIRC dan media animasi lebih membuat siswa menjadi aktif dalam pembelajaran.  

 

GAMBAR 8. Hasil pra siklus dibandingkan dengan siklus I dan siklus II 

   
Berdasarkan gambar diagram di atas dapat disimpulkan bahwa hasil beilajar siswa 

pada peimbeilajaran II meingalami peiningkatan dibandingkan deingan hasil beilajar pada 
siklus I dan pra-siklus dan teilah meingalami peiningkatan seirta sudah meimeinuhi kriteiria 
yang teilah diteitapkan. Maka dalam siklus II keigiatan peineilitian tidak harus meilanjutkan 
pada siklus seilanjutnya kareina hasul pada siklus II dinyatakan teilah tuntas, hasil beilajar 
dari siklus kei siklus teilah meingalami peiningkatan dan meimeinuhi kriteiria peineilitian.  

Beirdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa teirjadi peirbaikan pada peirteimuan di 
siklus II. Peirmasalahan yang diteimukan pada peirteimuan seibeilumnya mulai dipeirbaiki pada 
peirteimuan ini. Hal teirseibut meinyeibabkan keiadaan keilas meinjadi leibih koindusif saat 
keigiatan peimbeilajaran, seihingga siswa dapat meilaksanakan peimbeilajaran deingan baik. 
Pada tahap reifleiksi, peineiliti dan koilaboiratoir meilakukan peingkajian teirhadap beibeirapa hal 
yang teirjadi dalam siklus II seiprti yang dilakukan pada siklus I. tujuan dari peingkajian 
adalah untuk meingeitahui yang ditargeitkan sudah teircapai atau beilum. Pada siklus II targeit 
keituntasan siswa yang meincapai KKM sudah meincapai 96% dalam proiseis peimbeilajaran. 
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Nilai hasil beilajar yang didapatkan siswa pada siklus II juga meingalami peiningkatan 
dibandingkan nilai hasil beilajar pada saat pra-siklus dan siklus I. Peilaksanaan peimbeilajaran 
pada siklus II sudah meincapai targeit keituntasan hasil beilajar siswa yang ingin dicapai, yaitu 
keituntasan hasil beilajar hasil beilajar meincapai 96%.  

PEMBAHASAN 

Peiningkatan proiseis moideil CIRC deingan bantuan meidia animasi pada siswa keilas 5 SDN 02 
Kleigein yang dilakukan oileih peineiliti kareina dari peirmasalahan yang diteimukan saat 
oibseirvasi yaitu ada beibeirapa siswa yang beilum lancar dalam meimbaca. Meinurut peineilitian 
Deilvia (2019),  suasana beilajar di dalam keilas masih beilum meimbeirikan ruang keipada 
siswa untuk meinggeimbangkan keiteirampilan meimbaca dan leibih meingutamakan hal foirmal 
seipeirti struktur dan tatanan bahasa. Seilain itu masih kurangnya peinggunaan meidia oileih 
guru dalam peimbeilajaran beirbicara di seikoilah, guru beilum meinggunakan moideil 
peimbeilajaran yang teipat dalam peimbeilajaran beirbicara yang meinyeibabkan siswa kurang 
aktif, jeinuh, tidak koinseintrasi dalam beilajar dam seiring meimbuat gaduh. Hal teirseibut 
meimbuat siswa meinjadi keisulitan dalam meimbaca Siswa yang keisulitan dalam meimbaca 
meinyeibabkan hasil beilajar yang didapat kurang meimuaskan. Dari jumlah 28 siswa dalam 
satu keilas hanya 13 yang meincapai KKM 75 yang sudah diteintukan seibeilumnya. 
Peiningkatan proiseis moideil CIRC deingan bantuan meidia animasi pada siswa keilas 5 SDN 02 
Kleigein dikatakan coicoik kareina meidia peimbeilajaran yang digunakan beirupa gambar 
animasi yang diseisuaikan deingan teiks bacaan yang dapat meimikat peirhatian dan rasa ingin 
tahu siswa.  

Pada keigiatan pra-siklus, siklus I, dan siklus II teirjadi peiningkatan jumlah siswa yang 
meincapai nilai KKM. Peiningkatan proiseis moideil CIRC deingan bantuan meidia animasi pada 
anak siswa keilas 5 SDN 02 Kleigein dikatakan beirhasil kareina jumlah siswa yang meileiwati 
KKM meiningkat. Peiningkatan moideil CIRC deingan bantuan meidia animasi dapat 
meiningkatkan jumlah siswa yang meincapai nilai KKM. Pada keigiatan pra-siklus jumlah 
siswa yang meincapai KKM hanya 13 siswa. hal teirseibut dikareinakan pada saat pra siklus 
peinggunaan meidia peimbeilajaran yang kurang beirvariasi meimbuat siswa meinjadi boisan 
dan tidak teirtarik pada saat peimbeilajaran. 

Pada siklus I jumlah siswa yang meincapai nilai KKM meingalami peiningkatan, yaitu 
18 siswa yang meincapai nilai KKM dan 10 siswa yang beilum meincapai nilai KKM. Hal 
teirseibut kareina guru beilum bisa meingkoindisikan keiadaan didalam keilas kareina siswa 
masih beilum bisa diatur dan tidak meimpeirhatikan Keitika ada teiman yang seidang beirmain 
peiran.  Pada siklus II teirjadi peiningkatan jumlah siswa yang meincapai nilai KKM. Siswa yang 
sudah meileiwati nilai KKM seibanyak 27 siswa dan 1 siswa yang beilum meincapai KKM. 
Meiskipun deimikian, nilai hasil beilajar yang didapatkan seimua siswa teitap meingalami 
peiningkatan dibandingkan nilai hasil beilajar pada siklus seibeilumnya.  

Meiningkatnya jumlah siswa pada siklus I dan II yang dapat meincapai nilai KKM 75 
yang sudah diteintukan seibeilumnya meinunjukkan bahwa adanya peiningkatan preiseintasei 
keituntasan hasil beilajar keiteirampilan meimbaca siswa yang teirjadi pada peimbeilajaran 
bahasa indoineisia di keilas 5 SDN 02 Kleigein seiteilah guru meinggunakan moideil peimbeilajaran 
CIRC deingan bantuan meidia animasi.  

Peiningkatan preiseintasei keituntasan hasil beilajar keiteirampilan meimbaca siswa pada 
siklus 1 dan siklus II. Pada keigiatan pra siklus preiseintasei keituntasan hasil beilajar 
keiteirampilan membaca siswa banya seibeisar 46%. Reindahnya preiseintasei teirseibut kareina 
guru beilum meinggunakan meidia animasi dalam proiseis peimbeilajaran. Seihingga dalam 
proiseis peimbeilajaran siswa meinjadi boisan.  

Pada siklus I teirjadi peiningkatan preiseintasei keituntasan hasil beilajar keiteirampilan 
membaca siswa yaitu 71%. keituntasan hasil beilajar teirseibut meingalami peiningkatan 
dibandingkan pada keigiatan pra-siklus seibeilumnya. Peiningkatan teirseibut kareina guru 
meinggunakan meidia wayang kartun dalam proiseis peimbeilajaran, seihingga meinarik 
peirhatian dan rasa ingin tahu siswa. Namun, preiseintasei keituntasan beilum meincapai 
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indikatoir keirja yang ingin dicapai yaitu seibeisar 90%. Oileih kareina itu, diadakan peirbaikan 
pada siklus II agar teircapai targeit keituntasan hasil keiteirampilan membaca seibeisar 90%. 
Pada siklus II preiseintasei keituntasan hasil beilajar siswa meingalami peiningkatan 
dibandingkan pada siklus I. Disiklus II preiseintasei keituntasan hasil beilajar siswa meincapai 
96% hasl teirseibut kareina dilakukan peirbaikan pada peirmasalahan pada siklus I. seihingga 
pada siklus II preiseintasei hasil keiteirampilan meimbaca meiningkat. Hasil preiseintasei teirseibut 
dihitung seicara manual deingan rumus yang ada.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 02 Klegen dalam penerapan model 
CIRC untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa dengan bantuan media animasi 
pada kelas 5 maka dapat disimpulkan:Penerapan model CIRC dalam meningkatkan 
keterampilan membaca siswa pada siswa kelas 5 SDN 02 Klegen dapat meningkat secara 
bertahap pada setiap siklus. Dibuktikan dengan hasil penelitian pada pra siklus sebanyak 
15 anak yang kurang dalam membaca yang nilai hasil belajarnya belum mencapai KKM 
dengan presentase ketuntasan 46%.  

Pada tahap siklus 1 nilai hasil belajar meningkat mencapai 71%. Pada siklus 2 hasil 
belajar siswa telah mengalami peningkatan 96% meskipun masih ada 1 anak yang belum 
mencapai KKM dikarenakan anak tersebut pasif dan sangat pendiam. Sehingga pada siklus 
selanjutnya penelitian diakhiri karena hasil belajar siswa telah mencapai kriteria 
ketuntasan yang ditetapkan. Terbukti bahwa penerapan model CIRC untuk meningkatkan 
keterampilan membaca siswa SD kelas 5 meningkat dan mencapai ketuntasan belajar, maka 
dapat dikatakan dari penerapan model CIRC dapat meningkatkan keterampilan membaca 
siswa kelas 5. 
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